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Abstrak 

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan atau faktor nonalam maupun faktor 
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia. Bencana yang terjadi dikabupaten 
Cianjur banyak menelan korban jiwa dari anak-anak, hingga lansia, dampak yang ditimbulkan juga 
beragam mulai dari trauma, tingkat kebersihan (PHBS) hingga kerugian yang diderita oleh para korban 
bencana cianjur. Dampak yang dialami oleh masyarakat cianjur juga menjadi berat karna bencana covid 
yang belum reda. Upaya promosi kesehatan atau edukasi kepada para korban bencana perlu dilakukan 
berupa cara cuci tangan yang baik dan benar guna menekan angka penyebaran covid-19 di suasana 
bencana alam. Edukasi terapi bermain juga perlu dilakukan agar tidak terjadi trauma mendalam kepada 
para korban khsususnya pada anak anak. Adapun tujuan dari promosi kesehatan ini agar tidak terjadi 
permasalahan yang berkepanjangan seperti trauma pada anak dan penekanan penyebaran virus covid 19. 
Hasil yang didapatkan dari pengabdian masyarakat ini ialah didapatkan adanya penambahan 
penhgatahuan cara cuci tangan yang benar yangh sebelumnya belum menegtahui cara cuci tangan yang 
baik dan benar dan terjadi penurunan trauma pada anak korban bencana di desa Burangkeng Kabupaten 
Cianjur 

Kata Kunci : cuci tangan, terapi bermain, bencana alam cianjur  

Abstract 

Disaster is an event or series of events that threatens and disrupts people's lives and livelihoods caused by 
both natural and/or non-natural factors as well as human factors resulting in human casualties. The disaster 
that occurred in Cianjur regency claimed many lives from children to the elderly, the impact also varied from 
trauma, level of cleanliness (PHBS) to losses suffered by the victims of the Cianjur disaster. The impact 
experienced by the people of Cianjur has also become severe because of the Covid disaster that has not 
subsided. Efforts to promote health or educate disaster victims need to be carried out in the form of proper 
and correct hand washing in order to reduce the spread of Covid-19 in an atmosphere of natural disasters. 
Play therapy education also needs to be carried out so that deep trauma does not occur to the victims, 
especially children. The purpose of this health promotion is to avoid prolonged problems such as trauma to 
children and suppression of the spread of the Covid 19 virus. The results obtained from this community 
service are that there is additional knowledge on how to wash hands properly, those who previously did not 
know how to wash hands properly and true and there was a decrease in trauma to child victims of the 
disaster in the village of Burangkeng, Cianjur Regency 
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1. Pendahuluan  

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu 
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan atau faktor 
nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis (Bice et al., 2017). Salah 
satu bencana yaitu gempa bumi, seperti yang baru saja terjadi di Cianjur yaitu bencana gempa 
bumi dengan kekuatan 5,6 skala richter (BNPB, 2022).  

Bencana yang terjadi dikabupaten Cianjur banyak menelan korban jiwa dari anak-anak, 
hingga lansia, dampak yang ditimbulkan juga beragam mulai dari trauma, tingkat kebersihan 
(PHBS) hingga kerugian yang diderita oleh para korban bencana cianjur. Dampak yang dialami 
oleh masyarakat cianjur juga menjadi berat karena bencana covid yang belum reda, data dari 
mahasiswa yang berada di cianjur mengatakan sarana cuci tangan dan masih banyaknya 
anak-anak hingga lansia yang belum paham tentang tata cara cuci tangan yang baik dan benar 
dikhawatirkan akan meningkatkan angka kejadian covid (Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana, 2022).  

Mencuci tangan dengan sabun adalah salah satu tindakan kebersihan dengan 
membersihkan tangan dan jari jemari menggunakan air dan sabun oleh manusia untuk menjadi 
bersih dan memutuskan mata rantai mikroorganisme sebagai sumber penyakit. Mencuci tangan 
dengan sabun dikenal juga sebagai salah satu upaya pencegahan penyakit, hal ini dilakukan 
karena tangan seringkali menjadi pembawa mikroorganisme dan menyebabkan mikroorganisme 
berpindah dari satu orang ke orang lain, baik dengan kontak langsung ataupun kontak tidak 
langsung.  

Masih banyaknya anak-anak korban bencana yang masih masuk kategori trauma oleh karna 
bencana yang dialaminya menjadikan terapi bermain sebgai salah satu cara agar anak-anak 
korban bencana tidak mengalami trauma yang berkepanjangan. Masalah psikologis ini berupa 
Posttraumatic Stress Disorder (PTSD). Hasil penelitian pada gempa Lombok menyatakan bahwa 
14,89% anak korban bencana mengalami kecemasan klinis (Thoyibah dkk., 2019). Berdasarkan 
hal ini maka diperlukan penanganan serius yaitu dengan cara melakukan terapi bermain pada 
anak korban bencana.  

 
 

2. Metode 
Metode yang di gunakan adalah community development untuk pemecahan masalah yang 

ada di masyarakat. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan edukasi cuci tangan 
yang baik dan benar guna menekan atau mencegah terjadinya lonjakan penyebaran covid-19 
disuana bencana. Edukasi cuci tangan ini dilaksanakan pada tanggal 28 desember 2022, 
Edukasi berisi penekanan menjaga kebersihan tangan serta protokol kesehatan lainnya yang 
memeiliki tujuan khusus agar tidak terjadinya penyebaran covid-19 di suasana bencana.  
Edukasi dan terapi bermain dilaksanakan pada siang hari setelah jam makan siang pada tanggal 
tang sama,. Edukasi ini juga menekankan pada penanggulangan trauma pasca bencana 
khususnya pada anak-anak agar tidak terjadi trauma berkepanjangan. Sasaran dari pengabdian 
masyarakat ini ialah seluruh warga masyarakat desa burangkeng mulai dari anak-anak, remaja, 
orang tua hingga lansia.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Setelah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat pada tanggal 28 Desember 2022 di 
kabupaten cianjur desa burangkeng, yang meliputi kegiatan sosialisasi dan edukasi cuci tangan 
yang baik dan benar guna menekan angka penyebaran virus covid-19  dan terapi bermain pada 
anak dalam menekan trauma pasca bencana. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan tersebut 
dapat hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil pengabdian masyarakat   

No. Kegiatan Waktu/Tempat Hasil 

1 Sosialisasi  cuci 
tangan yang baik dan 
benar dalam 
menekan penyebaran 
virus covid1-19 

Rabu 28 
Desember 2022 

 Target kehadiran peserta yang 
datang 90% 

 Pemahaman  terhadap materi 
penyuluhan  80% 

2 Sosialisasi dan 
edukasi terapi 
bermain pada 
anak-anak dalam 
mencegah trauma 
pasca bencana 

Rabu 28 
Desember 2022 

 Target kehadiran peserta yang 
datang 90% 

 Pemahaman  terhadap materi 
penyuluhan  80% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Terapi Bermain 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 2. Sosialisasi Cuci Tangan  
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4. Simpulan dan Saran 

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari pengabdian masyarakat ini bahwa dengan 
adanya edukasi cuci tangan yang baik dan benar dapat menekan angka penularan covid-19 
disituasi bencana gempa bumi, serta dengan adanya terapi bermain dapat membuat anak-anak 
korban bencana dapat berinteraksi seperti biasa tanpa merasa trauma pasca bencana yang 
mereka alami.   
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